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Penggunaan ruang yang tanpa batas pada ruang-ruang publik di Pasar Inpres Kota 
Lhokseumawe, berakibat pada banyaknya intervensi pada setiap ruang sehingga berpengaruh 
terhadap mobilitas ruang-ruang tersebut. Untuk mempertahankan teritori dari intervensi 
terhadap ruang-ruang ini, maka setiap pengguna/individu mempunyai cara tersendiri. 
Penelitian ini dititikberatkan pada penggambaran perilaku personalisasi berdasarkan reaksi 
nonverbal dari setiap individu/pengguna pada salah satu segmen dari Pasar Inpres Kota 
Lhokseumawe. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif yang 
mengacu pada pendekatan rasionalistik. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi 
lapangan lalu dilakukan pemetaan perilaku manusia di dalamnya. Dari hasil analisa dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa perilaku personalisasi yang dilakukan oleh pengguna 
(pedagang) pada bagian penelitian ini sangat mendominasi. Hal ini untuk menciptakan rasa 
aman dan nyaman sehingga pengguna tidak perlu merasa khawatir terhadap intervensi 
teritorinya. Selain itu, perilaku personalisasi berdasarkan reaksi nonverbal juga terlihat pada 
kognisi kepemilikan secara primer, sekunder dan publik. 
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1. PENDAHULUAN  
Teritori menurut Halim [1] adalah ruang yang dimiliki oleh individu atau perkelompok yang 
ditandai secara simbolik maupun secara konkrit dan dilindungi dari invasi orang lain. Brower 
dalam buku Altman et. al [2], memaparkan bahwa teritorialitas merupakan hubungan individu 
atau kelompok dengan setting fisiknya, yang dicirikan oleh rasa memiliki, dan upaya kontrol 
terhadap penggunaan dari interaksi yang tidak diinginkan melalui kegiatan penempatan, 
mekanisme defensif dan keterikatan. Personalisasi adalah sikap menandai atau klaim terhadap 
teritori diri sendiri [3]. Perilaku ini memberikan efek atau bisa juga tidak memberikan efek ke 
teritori orang lain. Kepemilikan seseorang terhadap sebuah ruang dapat diwujudkan dengan 
berbagai macam cara. Kepemilikan ini dilakukan oleh berbagai individu untuk melindungi 
teritorinya dari intervensi orang lain. Hal ini dapat diwujudkan dari perilaku “ramah” terhadap 
tetangga sekitar sehingga memperkecil pengawasan dan masalah yang timbul. Dilihat dari 
responnya, maka perilaku ini dapat dibedakan menjadi dua; pertama, tertutup, yaitu perilaku 
yang tidak terlihat secara fisik namun dapat dilihat secara jelas oleh orang lain misalnya 
persepsi, kesadaran, perhatian dan sikap; kedua, terbuka, yaitu perilaku dalam bentuk tindakan 
nyata [4]. 
Penggunaan ruang yang tanpa batas pada ruang-ruang publik di Pasar Inpres Kota 
Lhokseumawe (Gambar 1), berakibat pada banyaknya intervensi pada setiap ruang sehingga 
berpengaruh terhadap mobilitas ruang-ruang di Pasar Inpres tersebut.  
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Gambar 1. Suasana Pasar Inpres Kota Lhokseumawe 
 
Untuk mempertahankan teritori dari intervensi terhadap ruang-ruang ini, maka setiap 
pengguna/individu mempunyai cara tersendiri yaitu berupa perilaku nonverbal yang terlihat 
pada peta perilaku. Menurut Altman [5], perilaku teritori nonverbal ini terbagi menjadi 3, yaitu 
primer, sekunder dan publik. Berikut adalah tabel perilaku teritori berdasarkan perilaku 
nonverbal [6]. 
 
Tabel 1. Perilaku Teritorial Nonverbal 




Tinggi. Dipahami sebagai milik 
permanen baik oleh penghuni 
maupun orang lainnya 
Dipersonalisasi secara ekstensif. Pemilik 
memiliki kontrol lengkap dan pelanggaran 




Sedang. Tak memiliki, orang lain 
hanya melihat penghuni sebagai salah 
satu pengguna yang kredibel. 
Personalisasi selama periode yang legal. 





Rendah. Kontrol sangat sulit 
dilakukan, pengguna hanya dilihat 
sebagai salah satu dari banyaknya 
pengguna. 
Dipersonalisasi secara temporer. Sedikit 
pertahanan. 
 
Penelitian ini dititikberatkan pada penggambaran perilaku personalisasi berdasarkan reaksi 
nonverbal dari setiap individu/pengguna pada salah satu segmen dari Pasar Inpres Kota 
Lhokseumawe. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah melihat pengaruh intervensi ruang pada 
Pasar Inpres Kota Lhokseumawe serta perilaku personalisasi berdasarkan teori teritorialitas 
yang dilakukan oleh pengguna di dalamnya untuk melindungi teritorinya. 
 
2. METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif yang mengacu pada 
pendekatan rasionalistik. Kualitatif deskriptif adalah sebuah metode penelitian untuk melihat 
fenomena yang terjadi sehingga menghasilkan akumulasi data. Sementara pendekatan 
rasionalistik merupakan pendekatan untuk melihat problematika yang ada kemudian diteliti [7]. 
Teknik pengumpulan data dengan cara observasi lapangan lalu dilakukan pemetaan perilaku 
manusia yang ada di dalamnya [8]. Semua perilaku yang terkait dengan teori yaitu personalisasi 
berdasarkan reaksi nonverbal akan didata pada waktu-waktu tertentu ketika pengunjung sedang 
ramai. Pendataan dilakukan dengan cara merekam dan menggambar keadaan lokasi. Selain itu 
juga dilakukan penyebaran angket (kuisioner) untuk mendata perilaku apa saja yang dilakukan 
oleh pengguna untuk “mengamankan” teritorinya. Setelah pendataan, selanjutnya dilakukan 
rekap data kuisioner dan penggambaran perilaku (mapping). Dari hasil data ini, maka dilakukan 
analisa berdasarkan teori personalisasi lalu diambil kesimpulan dari pembahasan yang sudah 
ada. 
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3. PERILAKU PERSONALISASI DAN NONVERBAL PASAR INPRES KOTA 
LHOKSUEMAWE 
Setting adalah bagian dari model komponen, mulai dari skala ruang hingga kepercayaan [9]. 
Setting pada penelitian ini terletak di Pasar Inpres Kota Lhokseumawe. Pasar Inpres Kota 
Lhoksumawe adalah salah satu pasar tradisional yang ada di Lhokseumawe, tepatnya di Jalan 
Listrik (depan Kantor Pegadaian Kota Lhokseumawe), Lhokseumawe, Aceh, Indonesia. Di sini 
disuguhkan berbagai macam dagangan kebutuhan pokok dan sembako dengan harga murah. 
Sehingga pasar ini menjadi pasar teramai di Lhoksumawe.  
Site yang diambil pada penelitian ini adalah salah satu segmen (bagian) Pasar Inpres Kota 
Lhokseumawe yang dianggap mempunyai aktivitas yang tinggi. Jumlah pedagang pada bagian 
ini adalah 18 pedagang. Berdasarkan teori Altman, perilaku teritori terbagi menjadi tiga, yaitu 
primer, sekunder dan publik. 9 pedagang berada pada teritori primer, sedangkan 9 pedagang lagi 
berada di teritori sekunder. 
 
 
Gambar 2. Peta Lokasi 
Sumber: adaptasi dari [10] 
 
  
Gambar 3. Suasana Pasar Inpres Kota Lhokseumawe 
 
 
Setiap individu mempunyai ruang yang menjadi mobilitasnya sehari-hari. Ruang-ruang 
tersebut akan dipertahankan dari intervensi siapapun. Untuk mempertahankan teritori dari 
intervensi terhadap ruang-ruang ini, maka setiap pengguna/individu mempunyai cara tersendiri, 
pertama adalah menciptakan rasa “nyaman” ketika di area teritorinya.  
Berdasarkan penyebaran kuisioner terhadap pedagang pada bagian ini, maka ditemukan 
perilaku dalam menciptakan rasa nyaman ini yaitu dengan cara saling kenal (100% mengenal), 
saling berkumpul (84% saling berkumpul) dan saling membantu (14% sering membantu, 59% 
jarang membantu).   
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Gambar 4. Peta Perilaku Pukul 08.00-10.00 WIB 
 
 
Gambar 5. Perilaku Personalisasi Saling Berkumpul  
 
Kedua, perilaku nonverbal yang terlihat pada peta perilaku (Gambar 4). Perilaku yang 
dipetakan terdapat pada waktu tertentu ketika ramai pengunjung, yaitu pukul 08.00 s.d 10.00 
WIB. Perilaku teritori nonverbal ini terbagi menjadi 3, yaitu primer, sekunder dan publik. 
Teritori primer terlihat pada fisik teritori pedagang yang bersifat permanen (Gambar 6), di mana 
pemilik memiliki kontrol yang lengkap dan barang siapa yang melanggar akan berada dalam 
masalah serius. Teritori sekunder terlihat pada pedagang yang mempunyai teritori yang tidak 
permanen (Gambar 7). Gambar di sebelah kiri, personalisasi teritori dilakukan dengan cara 
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merapikan dagangan sambil melakukan gerakan tangan dan lengan ketika membuka 
dagangannya. Sementara gambar di sebelah kanan, personalisasi teritori dilakukan dengan cara 
menata dagangan berupa gerakan tangan dan lengan. Pedagang dipahami memiliki teritori ini 
mempunyai dalam periode tertentu. Sementara teritori publik, berada di luar teritori primer dan 
sekunder. Teritori ini berada di koridor pasar (Gambar 8). 
 
 
Gambar 6. Teritori Primer Pedagang 
 
 
Gambar 7. Teritori Sekunder Pedagang 
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Gambar 8. Teritori publik  
 
Sama halnya dengan perilaku tertutup dan terbuka, persepsi seseorang terhadap perilaku 
juga terbagi menjadi 2, yaitu faktor fisik dan psikis [11]. Berdasarkan hasil pengamatan di atas, 
terlihat bahwa aspek psikis berupa perhatian, dan dukungan mempengaruhi perilaku fisik yaitu 
penandaan dan pengawasan terhadap teritori dengan memanfaatkan media sebagai wujud dari 
perialaku personalisasi dalam teritorialitas. Begitu juga sebaliknya perilaku fisik akan 
mempengaruhi perilaku psikis.  
Berdasarkan temuan-temuan di atas maka dapat disimpulkan ke dalam tabel berikut. 
 
Tabel 2. Temuan Perilaku Personalisasi Verbal dan Nonverbal 
Jenis Teritori Bentuk Perilaku Persentase 
Verbal Saling kenal 100%  
Saling berkumpul  84% 
Saling membantu  14% 
Jarang membantu 59% 
Non 
Verbal 
Primer Menggunakan material permanen yang bersifat masif - 
Sekunder Menggunakan bagian-bagian tubuh untuk bergerak misalnya 
merapikan dan menata bahan dagangan 
- 
Publik Di luar primer dan sekunder seperti koridor - 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
a. Perilaku personalisasi terlihat pada perilaku pedagang yang saling kenal, sering 
berkumpul dan saling membantu. Perilaku ini akan meningkatkan rasa “aman” dan 
“nyaman” sehingga pemilik teritori tidak merasa khawatir akan invasi teritorinya.  
b. Perilaku nonverbal pedagang terlihat pada kognisi kepemilikannya berdasarkan teritori 
primer, sekunder dan publik. Teritori publik bersifat permanen dan pemiliknya 
mempunyai kognisi yang kuat akan teritori ini. Teritori sekunder sifatnya adalah legal, 
namun kepemilikannya bersifat kredibel dan dalam waktu tertentu. Sementara teritori 
publik adalah teritori selain primer dan sekunder. Teritori ini bersifat umum dan tidak 
mempunyai kognisi kepemilikan. 
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